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BAB II
AL.QUR'AN, TAFSIR DAN FUNGSINYA

1. PENGERTIAN AL.QUR'AN

a. Menurut bahasa (Etimologi)

Al-Quran menurut bahasa (etimologi), adalah bacaan atau yang dibaca. Al-

Qur'an adalah mashdar yang diartikan dengan arti isim maful yaitu "maqru" yang

dibaca.le

Qara'a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun; dan qir4ah

berarti himpunan huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam satu

ucapan yang tersusun rapi.m Qur'an pada mulanya seperti qira'ah, yaitu mashdar

atau infinitif dari kata qara'a, qira'atan, qur'anan.

Allah SWT berflrrman :

t rf)- - i,: , t 
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"Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (dalam dadamu)

dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai

membacany4 maka ikutilah bacaan itu". (QS. 75: 17-18)

Secara khusus, al-Qur'an yaitu kitab yang diturunkan kepada Muhammad

SAW, sehingga al-Qur'an menjadi rurma khas dari kitab itu, Dan secara gabungan

dipakai untuk nama alQur'an secara keseluruhan, begltu juga dengan penam&m

re hr{nhaslmad Abdul 'Adhim az-?ankan{t{anahil al-'Irhn fi 'Ulum alQur'an'" Juz tr, Dar
el-Filr, hal.14*tbi4hal ls
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ayat-ayatnya. Maka jika kita mendengar ayat alQur'an, maka pastilah kita akan

mengatakan bahwa orang itu membaca alQur'an. Sebagaimana firman-Nya :

)_1 (l . / , ..

(r.s ' iy'r\)
"Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapatkan rahmat". (QS. 7:20a)

Sebagian ulama' beqpendapat bahwa kitab ini dikatakan al-Qur'arg karena

didalam kitab ini terkumpul semua isi kitab-kitab yang turun sebelumnya, bahkan

mencakup semua inti dari ilmu pengetahuan.2' Hal ini diisyaratkan dalam firman-

Nya:

*=^i.,' ia'** \'-,;Si' it $ -:'5.- iE 3

-;t{l' ii:'u6tl St' &Y\:{*i -44,
-iu,-t -irr;' *o; -46i..f $ (,(;
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(nq . $t,
"@an ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu

(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan

kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk

serta rahmat dan kabar gembira bagi orang orang yang berserah diri. (QS.

l6:89)

2l Ma.a' al-Qattan, "Pembahasan llmu Al-Qur'an",
hel. 11

P.T. Rineka Ciptq Jakart* 1993, Ca.lo
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b. Menurut Istilah (Terminologi)

Menurut istilah ahli agama (syara'), alQur'an adalah nama bag

kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam

mushaf.

Para ahli ushul fiqh menetapkan bahwa alQur'an adalah nama bagi

keseluruhan alQur'an dan nama untuk bagian-bagiannya.

Tegasnya, batrwa al-Qur'an itu menunjul*an pada pengertian tersebut

secara hakikat. Merekq ahli ushul membahas al-Qur'aa dari segi kedudukannya

sebagai pokok dalil hukum. Maka yang menjadi pokok dalil itu, adalah ayat-

ayatrrya.

ldaka tiap satu ayat itu juga al-Qur'an z

Beberapa ulama' mendefinisikan al{uran dari segi terminologi sebagai

berikut:

a. Muhammad Satim Mutsin, dalam bukunya "Tarikh al-Qur'an a-Karim"

menyatakan bahwa :

r ! a z -tt l- - \.- '-t-r>it rr.-z l-, s-'(- ---s )'t'2'z

4-r,J; #qits - 5:{Ufr }i' ;x; -.3i'

22 Muhammad Hasbi fuh-Shiddiqy, "Ilmu Al-Qur'an dan Terjemahnya'', P.T.Pustaka Rizki
Putra, Sernarang, 1997, hal. 3 4
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"Al-Qw'm adatah firmm Allah yang diturunkm kepada Nabi Muhaemad

SAW yang tertulis dalam mushaf-mushaf yang diriwflyadmn kepada kita

dengan jalan mutawatfo, ymg membacanya dipandang beribadalq serta yang

menentang (ot*g yang tidak percaya) walarpun dengrn surat yaeg

terpendelC'.

b. Ab&l Wahab Khald mendelinisikan al-Qur'm sebagai Iirman Allah ymg

ditrruakan melalui Ruhul Amin (Jibri$ ktpnd, Nabi Muhqmillrd SAW

dengan bahasa a-ab, isirya dijanin kebenarurnya, dan sebagzi hujjatt

kerasularny4 uadang-undang bagi selunrh manusia daa petunjuk dalm

beribadah serta dipandang beribadah membacanyq yang terhimpun dalam

mushaf, yang dimulai dili surat al-Fatihah dao diakhiri dengan surd an-Nas,

serta yang diriwayatkan kepada kita dengatr jalan mutaw atir -a

c. Sebagaimana dikutib oleh Syaikh Muhammad Abduh mendefinisikm al-

Qur'an sebagai kalam muliayang dihrrunkan Allah kepadaNabi yaog paling

Eempurna (Muhammad SAW), qiarannya mencakup keseluruhan ilmu

peugetahuan Ia menryakan sumber yang paling mulia lxang esensinya tidak

dimengerti kecuali oleh orang yang berjiwa suci dm berakal cerdas.2a

Ketiga definisi al-Qur'an tersebr.d sebenarnya saling melengkapi. Definisi

pertama lebih melihat keadaan al-Qur'an sebagai firman Allah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW, diriwayadran kepada umd Islam secp.ftr

mutarratir, membapanya sebagai ibadalL dan salah satu fungsinya sebagai

a eUA-rl Watrab Khalaf, "Terjernah Ushul Fiqlf , al-Majlis al-'Alal In<ionesiyyi, Li ad-
DE' riEii at-Islamiyat4 Jaka-is" 1 n Z, halJ Zu Mrhaimi.! Tadab, Abd lvfudjib, "Dimensi-dimerai Sbrdi Islarn', Karya Aditama, A-* 

^Sr:rabaya, l994,hal.S /7#;.: \
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mulizal Definisi kedua melengkapi penjelasm cra trunnya lewat malaiket

Jibril, penegasm tedang permularn dtri mrat al-Qrn'm serta akhir rurdnya dan

firagsiuyasebagai muJizat afau hujiah kerasulmny4 juge sebagar undang-undaag

bagi seluruh umd manusia dan petuqiuk dalam beribadah. Dan definisi ketiga

melengkryi dri isi al-Qur'e yang mencakrry keseluruhm itnu pengetahuan,

funpinya sebagai sumber yang mulia, dm penggalian eseu.sinya hanya dapat

dic4ai oleh ormg yang berjiwa suci dao cerdas.

2, m-nusr rJrlnra Ar-euR Artt

Al-Qura$ dituruolan kepada Nabi Muhaemad SAW uotuk disampaikan

kepada umal manusia Sudah brang tentu memiliki sekiao banyak fuagsi baik

bagi Nabi Muhammad SAW itu sendiri marpun bagi kehieryan manusia Becara

keseluruhan

Diadaraftngei utama al-Qr.n'm adalah sebagai berikut :

1. MuJizat

2. Petuniuk yang rueliiruti :

a Petunjuk arlidah dan keperuayaao yang hanr.s dianut oleh manusia, yang

tertinrpul dalam keimrnan akan keesam Allah dm kepercayaan akan

kepastian adanyra hari pembalasan

b. Petunjuk meqgenai akhlaq yang mumi dengm jalan menermgkan norma-

troflua kea,gamaan dan susila ymg hrus diiln.(i oleh maausia dalam

kehidnpannya secara individu dan kolektif

c- Fetunjuk syari'at dsn hukum derSsn jalan menerangkan dssa'-dasar hukum

yang harus diikuti oleh manusia dalmr hubungannya dengan Tuhan dan



l5

sesama manusia. Atau dengan kata lairU al-Qur'an adalah petunjuk bagi

seluruh umat manusia kejalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup

didunia dan diakhirat.

d. Lebih dari itu, fungsi al-Qur'an adalah sebagai hujjah umat manusia yang

merupakan sumber nilai obyektif, universal dan abadi, karena ia diturunkan

daiDzatyang Maha Tinggi. Kehujjahan al-Qur'an dapat dibenarkan, karena

ia merupkan sumber dari segala macam afirran tentang hukum, sosial

ekonomi, kebudayaan, pendidikarq moral dan sebagarny4 yang harus

ddadikan pandangan hidup bagi seluruh urnat Islam dalam memecahkan

setiap persoalan. Sebagaimana firman Allalt SWT :

"Katakanlah: Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu

semua, yaitu Allah yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan

selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu

kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah

dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitabkitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya

kamu mendapat petunjuk". (QS, 7: I 58)

e. Demikian juga al-Qur'an berfungsi sebagai hakim yang memberikan

keputusan terakhir mvngenai perselisihan di kalangan para pemimpin, dan

lain-lain. Sekaligus sebagai korektor yang mengoreksi ide, kepercayaan dan

( rtn : -ey;-{ r 1
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undang-undang yang salah dikalmgan umat beragama Oleh l<rena itu al-

Qur'an sebagai penguat kebensrn kitab-kitab suci terdahulu yang dianggap

positi{, dan memodifikasi qiaru-eireyatrg usang dengm qirm-4iarm yang

bru ymg lebih positif Fungsi itr berlakq krena isi kitab-kitab terdahulu

telah dirubahn dtri aslinya oleh pra pemeluknyq disaoping sebagian isinya

sudah tidak relevm lagi denggn penrbahan daa perkembatrgan zaman dan

tenryal2J

3. PENGERTIAN TAFSIR

a Menunrt Batrasa

Tffi ir Eecar& bahasa meoskuti wazarr'"Taf il-, berasal dsi lcata "al-Fasl",

yang berarti menjelaskan, menyingtrcp dan menaryal*u atau menermgkan

malcna abshk Dikatal€tr 'Tasara (asy-syai'a), Yafsiru da Ydsunf', rtioya

menjelaskan Kata at-Tafrir dan al-Fasr memputryai arti menjelaskan dan

menyingkapkan Yang tertuhry.

D#r* Lisan ar-.Areb oinyatatan bahwq kata al-Fas berdi menyingkap

sesuatu yang tertuhry, sedaug ka.ta d-Tafsir berarti menyingkap malcud suatu

latsdzyaog musykil atau peliktr Dalam al'Qur'an dinyataloa :

( # #G "-"4 :fu*, 5* .-*,fi*;
((( '. oGy'tl 

-'e 
)

'Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu ym;g gsrdil,

melainkan KBmi datangloll kepadamu sesuafu yang benar dm yang paling

baik taftirryd'. (QS. 25:33)

5 Muharrunad Q1rraieh Shihab,'Mernbrrrnikur al'Qr-rCarf , Mizm, Bandmg; 7992,ha1, n
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'Tidaklah mereka datqng kepadamu (membat'a) sesuatu ymg gsqiil,

melainkan Kami ddangl€n kepadamu sesuatu yang benr dm yans paling

baik tafsirnyd'. (QS. 25 :33)

Maksudoyq '?aling baik penjelasm dan priuciurnyd'. Diarfra kedua bentuk

le itu, al-Fasr dm d-Tafrir ymg palins banfrak digunalm adalah ke d-Ta&ir.

Sebagim ulnma' berpendapaf kata'Tafsir" yrng berasal dari 'Fard'

adalah lcata korja yang terbalil(, berasal dri lrda "Sfu' yarg juga berrti

menyingkapl€n (al-Kasyf). Pembentukan kda *al-Fasf' menjadi bentuk'Taf iF'

(]rakd tdsir) utruk menunjukkan rti taktsir (bmyak, seriag berbud). Jadi

seakm-akan'Tdsidn seriag mengikuti dm berjalm surat deni srrat dan ayd

demi eyd.r

Ibnu Abbas, yarg didlai salah seorz4g sahabd Nabi yatrg palhg

mengetahui maksud firman-firman Allah menyffikm bahwa dsir terdiri dri

empat (a) bagian tingkaran:

Rrtam :ymg dapat dimengerti secara umum oleh ormg-ormg Arab

berdasa*m pengetahuan bahasa mereka

IGdun :ymg tidak alasan bagi seseormg untuk tidak mengetahuinya

IGtrga :ymg tidak diketahui kecuali oleh ulama'.

IGelrfst :ymg tidak diketahui kecuati olehAilatrE

Dri pedrvia didas, ditemukanduajenis pembatasarq yaitu:

17 Mmna' Khalil al-Qattan, "Shldi Ilmu-Ilmu AI-Qur'an', P.T. Litera Anttr Nusa, Bogor,
1973,hal. 255-256

6Imrn Bada'uddin M:hmrnad bin Atrdillah Aa-Z,a*-asyi,"Al-Burhm fi 'Uh.nn Al-Qur'ffl",
Jrrz II, Dar al-Kr.tr.ib al-Ilrniyah, Baind, Libanon" tr, hal, 164
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a. Menyangkut materi ayat-ayat (bagran empaQ.

b. Menyangkut syarat-syarat penafsiran (baglan ketiga).

Dari segi materi terlihat bahwa ada ayat al-Qur'an yang tidak dapat

diketahui kecuali oleh Allah atau Rasul bila beliau menerima penjelasan dari

Allah. Pengecualian ini mengandung kemungkinan beberapa atti, antaralain'.

1. Ada ayat yang memang tidak mungkin dijangkau pengertiannya oleh

seseorang, seperti Ya Siin, Alif Lam Miim, dan sebagainya. Pendapat ini

didasarkan pada firman Allah yang membagi ayat'ayat al-Qur'an kepada

muhkam (ielas) dan mutasyabih (samar):2e

( v, ol; 
"-lt 

l

"Dialah yang meanurunkan Al-Kitab (al-Qur'an) kepada kamu. Diantara (isi)

nya ada ayat-ayat muhkamat itulah pokok; pokok isi al-Qur'an dan yang lain

(ayat-ayat) mutasyabih. Adapun orang-orang yang dalam latinya condong

kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang

mutasyabih untuk rnerrimbulkan fitnah dan mencari-cari ta'wilnya, padahal

tidak ada yang mengetahui ta'wilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang

mendalam ilmunya berkata; "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
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mendalom ilmunya berftatq 'I(sei berimqo k*pad" syat-ryal yang

mutasyabihaf semwrnJna itu dari sisi Tlrhan l(ami". Dan tidak dryd mengambil

pelqiran (dari padanya) melainkan orang-orang yangberalcal". (QS. 3:?)

2. Ada ayat-ayat yang hanya diketahui sectra umum artinya atau sesuai dengan

bentuk luar redaksiny4 tetryi tidak dapat didalami maksudnya, seperti masalah

nretafisik4 perincian ibadah an sich, dan sebagaiuyq yary tidak termasuk

dal un wilayah pemikiran afar j ang;kruan akal manusia s

b. Menunrt Igtilah

Tdsir menurut istilelq sebagaimana didefinisikm Abu Hayym adaleh

'1lmu yang uembahas tentang caramengucrykan ldadz-lafadz al-Qur'q tenhng

pehrnjuk-petuqiuknyq hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri mn'tputr

ketika tersusun, dan makna-maknanya yang dimungkinkan bagiaya ketika

tersusun serta hat-hal yang melengl(ryinyd'. 3l

Kemudiaa Abu Hayyaa meqielaskan secra rinci '-sur-uusur definisi

diatas sebagai berilat'. :

Kata'Ilmrf' adalah kata jenis yang meliputi segala mncnm ilmu "Ymg

membahas ctra mengucaplcan l&dz-lahdz Qur'm", mengflcu pada ilmu qiraaf.

*Petuujuk-petuqiuknyd', adalah pengertian-pengertian yang ditunjukkan oleh

lsfadz-lafadz itu Ini mengacu padabahasa yatrg diperlukan dalam ilaru t*fsir id.

o'Makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika terEusud', melipr$i pengertian

yang haqrqi d* or4irzi; sebab suatu kalimsr (trkib) ter*adaag meuurut latrirnya

r qtralsn Shihab, Op-Cit, hal.78
3l .l*laluddin as-Suyr:thi, Op-Cit, hal, 1?8
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metrghendski suatu msknq tetapi uotuk membawa ke makne lahir ifu terdryat

penghalang sehingga ffiib tertebrtr mesti dibawa ke makna yang bukan lahir,

yaitu mqiaz.x

Menurut az-Z,wkasyr: Tafsir adatah ilmu untuk memahami kitabullah yurg

ditrunkan kepada Muhammd menjelaskan makra-maknanya serta

mengeluarkan hukum dan mene@kan hukum".

lsU
"Tdsir ifu adalah: menermgkan malara-makna al-Qur'm dan mengelurkan

hukum-hukumnya dar hikmah-hikmahnya ". 
R

Ilmu tafsir diterarykan oleh Hadi Prarnono sebagai berilot :

Ilmu Tafsir adalah zuatu caburg ilmu yang mempelairi al-Qur'an dari segi

kanduugannyq penurunannyq keotentikan penulisnnnyq bacaannya dan

hubungannya dengan hukum.

IImu Tafsir lahir pada abad keeryd (4) hijriyah dongan munculnya krya aI-

Hmafi yang be{udul al-Burhan fi 'Ulum al-Qur'm- Kemudian abad

kedelapan (8) az-Zarkasyi menyelesaikan krya tersebrf.

Ilmu Tafsir berhubungsfl dengarr penjelasm makna ern,q penjelasm

hukum-hukumnya, dan kebijalsanaannya melalui suatu penelitian yer,g

menggunakan metodologi ilmu ta&ir.

1.

3.

r Mgnna' al-Qattq "Shrdi Ilmu-Ih^ru Al-er:Cur,/'Op-Cit" hrl. +Sl
" Jalaluddin as.Suyuthi, Op-Cit" hal. 174
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4. Perbedaan antara ilmu tafsir dengan tafsir itu sendiri adalah bahwa ilmu tafsir

bersifat teoritis, sementara tafsir bersifat praktis. Ilmu tafsir merupakan alat

bagi tafsir.34

4. FUNGSI TAFSIR

Adapun fungsi atau kegunaan dari mempelajari tafsir adalah banyak

sekali, sebab dengan tafsir itu orang selain faham segala isi kandungan al-Qur'an,

juga akan selalu ingat akan aturan-aturan hukumnya, dapat mengambil tauladan

dari kaidah-kaidahnya, dan dapat mengetahui petunjuk-petunjuk Allah SWT di

bidang aqidah, ibadah, muamalah, akhlaq dan sebagainya, supaya dapat

memperoleh kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Di dalam al-Qur'an banyak sekali anjuran Allah SWT agar supaya

mengambii pelajaran dari isi kandungan ayat-ayat al-Qur'an, baik itu berupa

petunjuk ataupun penjelasan-penjelasan dari penafsirannya.

Ahmad AIi berpendapatbahwa, fungsi atau faidah tafsir adalah :

--1 
2-

i''r'*Fu ;*! ;fi\ \ 
-2' ;,1''rrc

O Ddai-" +ilGr\ i,Q[lgri-\r.4l'
fro i6 ;4.GL/ x4'i',V7\'j'rr)-i) E;;'; *:$'Iii' $t " A+!3s W*$ 3F' J{i

3a Howard M. Federspiel, "Kajian al-Qur'an di Indonesia",Miz-ary Bandung, l994,hall25
35 Siti Aminatr, 'Ilmu Tafsi atau Al-Qur'an", Pustaka Litera Antar Nusa., Bogor, 1989, hal.

267
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'Taidah tafsir rdalah ingat kepada Allah dan mengambil pelqirm, mengetahui

hidagat Allah, baik dalan bidmg aqidah, ibadab muamalah dan al&la6 qgar

orillg,-ormg maupun masprakat mendapd kemenangan baik di dunia malryun

di al&irat Dan ilmu ini adelah salah satu di mtra ilmu-ilmu Wamlada$ Arab

yang paliog mulia atau kalm tidak termulia dirrtara seluruh ilmu-ilmu yang

lain".

Fimgsi yaag dimaksud meugacu pada asumsi bahrrya dalam al-Qur'an

buyak ungk4an yang sesuai dengan tingH kepandaiur manusia dm al-Qur'an

tiaat dryat diketahui malcudnya denga" sekedr mendengarkarq daa ia juga

menganduag pokok-pokok aqidalL syriah dan akhlaq serta kisah-kisah dan

sebagainya Karena itu dibutuhkan taGir al-Qr.n'm unfuk mengeluukan

(istimbath) hukum-hukum dan ilmu pengetahuan yang terkandung didalmnya

Dengan demikian maka fungsi ffiir adalah untuk mengetahui apa ymg

disyriatkan Allah kepada hamba-hamba-Nyq baik berkaitan dengu perinfnh,

larangan sebatas kemampunn manusia, begitu juga dryat diketahui petunjuk Allah

mengenai aqrdah, ibadah dan akhlaq, egar manusia dapat hidrry bahagia di dunia

dm akhirat serta untuk mengetahui segi-segi kemuJizatan al-Qur'an agar dapat

menambah kepercayaa', kepadaya, dan lebih penting lagi unfuk mengantrkan

pelaksanaan ibadah yang lebih baih sebab belqir tafsir berrti mencakrry uprya

membaca, memaharni {ss mengamalh isi kandungaanyatr

Kemudim az-Zarqoni memperingdkan bahwa umd Islam sekrang ini

tidak akatr bisajaya kecuali dengan cramengiln*i jatan yang pernah dicryai

o Abdul Jalal,"Urgerxi Tafsir Maudlu'i Pada Masa Kini", Kalam h{uliq Jakarta, 1990, hal. 13
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oleh perintis-perintis yang terdahulu, yakd harus kembali kepada kitab suci aI-

Qur'an dengan mencari petrnjuk-petunjuknya, dan meqiadikannya sebagni dasr

hukum mereka sepefti yarg pe.rnah dilatrulsa oleh nenek moyaog mereka (pra

ulama').'

Jadi secrariqglo" dapat dikatakan bahwa, fuoSEi atau faidah tafsir adaleh

untuk mengebhui hidasrah AllaL baik dalam bidsqg aqidall ibadah, muamalah

dapun akhlaa agu kita mendryatkan kemenangan di &mia dan alchirat Dengan

demikim hfgir al-Qur'an itu selalu diperlukan di setiry saat (sihrasi dan kondisi)

agp supaya dryat menghayati dm mergamalku eiarm-qia-a al-Qtrr'm sesuai

dengan kenrlsqrt defl turtunatr zarnart.

I Abd,:l Adhim az-zxjortiiMaeshil al-'Ifrm fi 'fllurn Al-Qur'ano, 'Alim Kr-aub, Bairut
1985, ha1.8


